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ABSTRAK 
Pentingnya keberadaan LPD di desa adat mengharuskan LPD 
untuk selalu menjaga stabilitas pertumbuhan labanya, sehingga 
penting bagi LPD untuk mengetahui faktor-faktor yang 
mempengaruhi profitabilitasnya. Penelitian bertujuan untuk 
menganalisis dan mengetahui pengaruh kecukupan modal, loan 
to deposit ratio dan pertumbuhan nasabah terhadap profitabilitas 
LPD di Kota Denpasar selama periode 2019-2021. Populasi dalam 
penelitian adalah seluruh LPD di Kota Denpasar dengan jumlah 
sampel sebanyak 34 LPD yang diambil menggunakan metode 
purposive sampling. Penelitian menggunakan data sekunder yaitu 
laporan keuangan yang diperoleh dari LPLPD Kota Denpasar, 
dan data dianalisis menggunakan analisis regresi linier 
berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kecukupan 
modal dan pertumbuhan nasabah tidak berpengaruh terhadap 
profitabilitas LPD di Kota Denpasar, loan to deposit ratio 
berpengaruh positif terhadap profitabilitas LPD di Kota 
Denpasar. 
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Capital Adequacy, Loan to Deposit Ratio, Customer 
Growth and Profitability 

 

ABSTRACT 
The importance of the existence of LPDs in traditional villages requires 
LPDs to always maintain the stability of their profit growth, so it is 
important for LPDs to know the factors that influence their profitability. 
The research aims to analyze and determine the influence of capital 
adequacy, loan to deposit ratio and customer growth on LPD 
profitability in Denpasar City during the 2019-2021 period. The 
population in the study were all LPDs in Denpasar City with a total 
sample of 34 LPDs taken using the purposive sampling method. The 
research uses secondary data, namely financial reports obtained from 
LPLPD Denpasar City, and the data is analyzed using multiple linear 
regression analysis. The research results show that capital adequacy and 
customer growth have no effect on LPD profitability in Denpasar City, 
the loan to deposit ratio has a positive effect on LPD profitability in 
Denpasar City. 
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PENDAHULUAN 
Lembaga Perkeditan Desa (LPD) menempati posisi strategis dalam tataran 
pembangunan desa yaitu mempercepat pembangunan desa adat melalui 
pertumbuhan ekonomi masyarakat desa (Wibawa & Astika, 2019). LPD sebagai 
wadah kekayaan ekonomi desa, diharapkan mampu berperan dalam mendorong 
produktivitas masyarakat serta dapat membantu dalam memberikan dukungan 
terhadap pembangunan desa adat. Tugas dan usaha LPD diarahkan untuk 
meningkatkan taraf hidup kelompok masyarakat pedesaan (Darmawan & 
Suartana, 2018). Keberadaan LPD berperan penting bagi masyarakat desa dan 
desa adat, sehingga kemampuan LPD dalam menghasilkan laba harus 
diperhatikan. Semakin tinggi kemampuan LPD dalam menghasilkan laba, maka 
semakin kuat pula kemampuan LPD untuk dapat bertahan dalam kondisi 
ekonomi yang semakin kompetitif (Ariani & Ardiana, 2015).  

Profitabilitas merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan 
perusahaan memperoleh laba atau ukuran efektivitas pengelolaan manajemen 
perusahaan (Wiagustini, 2014: 86). Profitabilitas memiliki arti penting dalam 
kelangsungan hidup jangka panjang perusahaan, karena profitabilitas 
menunjukkan apakah bisnis memiliki prospek yang baik untuk masa depan 
(Hermuningsih, 2013). Kemampuan suatu usaha untuk tetap bersaing dengan 
usaha lainnya menuntut pelaku usaha untuk dapat meningkatkan 
profitabilitasnya. Rasio profitabilitas digunakan untuk mengukur kemampuan 
LPD dalam menghasilkan keuntungan dari kegiatan operasionalnya. Profitabilitas 
diukur dengan menggunakan Return on Asset (ROA). ROA mengukur efisiensi, 
dengan mengungkapkan seberapa efektif dan secara efisien bank menggunakan 
total aset yang dimilikinya (Olalekan et al., 2018).  

Pada tahun 2019-2021 LPD di Kota Denpasar mengalami penurunan pada 
profitabilitas. Berikut ini merupakan data laba bersih, total aktiva, dan return on 
asset pada LPD di Kota Denpasar dari tahun 2019-2021.  
Tabel 1. Laba Bersih, Total Aktiva, Return on Assets (ROA) LPD di Kota        
Denpasar Tahun 2019-2021 

No. Kecamatan Tahun Laba Bersih Total Aktiva ROA (%) 

1 Denpasar Utara 2019 15.939.789 510.929.464 3,12 
  2020 11.300.240 538.175.319 2,10 
  2021 10.692.395 548.544.200 1,95 

2 Denpasar Timur 2019 22.669.950 662.439.190 3,42 
  2020 15.534.708 654.175.333 2,37 
  2021 12.214.966 673.076.572 1,81 

3 Denpasar Selatan 2019 31.910.991 1.164.260.182 2,74 
  2020 11.305.306 1.109.241.103 1,02 
  2021 8.535.365 1.113.033.652 0,77 

4 Denpasar Barat 2019 7.939.570 242.142.620 3,28 
  2020 5.372.429 238.030.881 2,26 
  2021 5.335.281 234.139.173 2,28 

Sumber: LPLPD Kota Denpasar, 2022 

Tabel 1 menunjukkan bahwa LPD di Kota Denpasar mengalami kesulitan 
dalam menjaga stabilitas pertumbuhan labanya dari tahun 2019-2021 dilihat dari 
ROA yang terus mengalami penurunan dari tahun 2019-2021, penting bagi LPD 
dalam menjaga pertumbuhan labanya karena hal ini mencerminkan peningkatan 



 

 

E-JURNAL AKUNTANSI 

VOL 33 NO 8 AGUSTUS 2023 HLMN. 1986-1999 

 

1988 

 

kinerja LPD yang dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat di desa adat. 
Stabilitas pertumbuhan laba LPD harus diperhatikan, dikarenakan LPD 
merupakan lembaga yang berfungsi sebagai pengumpulan dana, pemberi kredit, 
serta menjadi perantara di dalam lalu lintas pembayaran. Penting bagi LPD untuk 
mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan profitabilitas. 
Adapun faktor-faktor yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya 
kecukupan modal, loan to deposit ratio dan pertumbuhan nasabah.   

Kecukupan modal memiliki peran penting bagi pembiayaan kegiatan 
operasional LPD serta berperan sebagai penyangga dalam menghadapi risiko dari 
setiap aktiva produktif yang berisiko, selain itu penting bagi LPD dalam menjaga 
kecukupan modal agar tetap aman sehingga kepercayaan masyarakat meningkat 
(Nuryanto et al., 2020). Kecukupan modal diukur menggunakan rasio Capital 
Adequacy Ratio (CAR). Berdasarkan Peraturan Gubernur Bali Nomor 44 Tahun 
2017 Tentang Petunjuk Pelaksanaan Peraturan Daerah Provinsi Bali Nomor 3 
Tahun 2017 Tentang Lembaga Perkreditan Desa, CAR adalah rasio yang 
digunakan oleh LPD dalam menilai tingkat kesehatan. Permodalan yang cukup 
dapat melindungi nasabah dan meningkatkan kepercayaan masyarakat kepada 
LPD, sehingga akhirnya dapat meningkatkan pendapatan LPD. Hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Uddin (2022), Hallunovi & Berdo (2018), serta Das & Rout 
(2020) menyatakan bahwa kecukupan modal berpengaruh positif terhadap 
profitabilitas. Hasil yang berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Sari & 
Endri (2019), serta Alnajjar & Othman (2021) menyatakan bahwa kecukupan 
modal berpengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas. 

 Loan to deposit ratio merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 
jumlah pinjaman yang diberikan dibandingkan dana yang diterima dari 
masyarakat berupa tabungan dan deposito, mengingat kegiatan utama LPD yaitu 
menghimpun dana dari masyarakat berupa tabungan dan deposito dan 
menyalurkannya kembali dalam bentuk pinjaman (Putri & Mustanda, 2019). 
Berdasarkan Peraturan Gubernur Bali Nomor 44 Tahun 2017 Tentang Petunjuk 
Pelaksanaan Peraturan Daerah Provinsi Bali Nomor 3 Tahun 2017 Tentang 
Lembaga Perkreditan Desa, Loan to Deposit Ratio (LDR) merupakan perbandingan 
antara pinjaman yang diberikan dibandingkan dana yang diterima. LDR 
menunjukkan tingkat kemampuan LPD dalam menyalurkan dana pihak ketiga 
yang dihimpun oleh pihak LPD. Berdasarkan teori pendapatan yang diharapkan, 
menjelaskan bahwa likuiditas suatu lembaga keuangan akan tetap terjamin 
apabila lembaga keuangan yang bersangkutan dapat mengandalkan pendapatan 
yang diperoleh di masa depan untuk digunakan dalam melakukan pembayaran 
kembali hutangnya (Alfin & Hartono, 2018). Pendapatan bunga yang diterima 
LPD melalui kredit dapat digunakan sebagai sumber likuiditas LPD dalam 
memenuhi kewajibannya, selain itu pendapatan bunga yang tinggi juga 
menujukkan tingkat pengembalian atas kredit suatu LPD dalam kondisi yang 
baik. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Korri & Baskara (2019), Hadian & Phety 
(2021), serta Fadun & Oye (2020) menyatakan bahwa loan to deposit ratio (LDR) 
berpengaruh positif terhadap profitabilitas. Hasil yang berbeda ditemukan oleh 
Anggreni & Rahyuda (2021) serta Budhathoki et al., (2020) juga menyatakan LDR 
berpengaruh negatif terhadap ROA. 
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Nasabah merupakan sumber pendapatan bagi LPD, dimana pendapatan 
terbesar diperoleh dari kredit (Antari, 2018). Semakin meningkatnya 
pertumbuhan nasabah, maka semakin banyak pula jumlah dana yang terkumpul 
dan yang disalurkan (Devi et al., 2019). Transaksi yang dilakukan oleh nasabah 
merupakan sumber pendapatan LPD, baik dalam bentuk tabungan dan deposito 
maupun kredit. Jika pertumbuhan nasabah LPD mengalami peningkatan, maka 
LPD tersebut juga akan memperoleh keuntungan dari meningkatnya 
pertumbuhan nasabah. Semakin besar pendapatan yang diterima oleh LPD dalam 
bentuk bunga kredit, hal ini dikarenakan meningkatnya pertumbuhan nasabah 
yang melakukan transaksi di LPD dalam bentuk kredit. Pertumbuhan nasabah 
kredit akan berdampak pada peningkatan keuntungan LPD yang berasal dari 
bunga kredit yang diterima. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Eklof et al., 
(2020), Ahmed & Kitenge (2021), serta Fadikpe et al., (2021) menemukan bahwa 
pertumbuhan jumlah nasabah berpengaruh positif terhadap profitabilitas. 
Berbeda dengan hasil penelitian  oleh Sari & Suindari (2020) serta Yuliana & 
Pertiwi (2020) menemukan bahwa jumlah nasabah berpengaruh negatif terhadap 
profitabilitas.  

Perbedaan hasil dari penelitian sebelumnya masih terdapat suatu 
kesenjangan (research gap). Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan dengan tujuan 
untuk mengetahui pengaruh kecukupan modal, loan to deposit ratio, dan 
pertumbuhan nasabah terhadap profitabilitas lembaga perkreditan desa (LPD) di 
Kota Denpasar.  

 
 
                                                         H1 (+) 
                                                  
                                                H2 (+) 
                                                                 H3 (+) 

         
 

Gambar 1. Model Penelitian 
Sumber: Data Penelitian, 2023 

Permodalan merupakan faktor yang sangat penting dimana menunjukkan 
kemampuan manajemen LPD untuk mengawasi serta mengontrol risiko yang 
terjadi, yang bisa mempengaruhi besarnya modal LPD. Meningkatnya kecukupan 
modal akan memberikan kesempatan bagi LPD untuk mengelolanya berupa 
peningkatan pemberian pinjaman yang dapat memberikan peluang untuk 
meningkatkan profitabilitas. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Uddin (2022), 
Hallunovi & Berdo (2018), Das & Rout (2020), Dharma et al., (2019), serta Kumar et 
al., (2020) menemukan bahwa kecukupan modal berpengaruh positif terhadap 
profitabilitas. Berdasarkan uraian tersebut adapun hipotesis dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut. 
H1: Kecukupan modal berpengaruh positif terhadap profitabilitas LPD di Kota 
Denpasar. 

Loan to deposit ratio (LDR) merupakan rasio yang digunakan untuk 
mengukur tingkat penyaluran kredit pada lembaga keuangan (Anggari & Dana, 
2020). Berdasarkan teori pendapatan yang diharapkan menjelaskan bahwa 

Kecukupan Modal (X1) 

Loan to Deposit Ratio (X2) 

Pertumbuhan Nasabah (X3) 

Profitabilitas (Y) 
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likuiditas suatu lembaga keuangan akan terjamin apabila lembaga keuangan 
dapat mengandalkan pendapatan yang diperoleh di masa depan untuk digunakan 
dalam melakukan pembayaran kembali kewajibannya. Pendapatan bunga yang 
diterima LPD melalui kredit yang dibayarkan secara teratur oleh nasabah kredit 
dapat digunakan sebagai sumber likuiditas LPD dalam memenuhi kewajibannya 
dan memperoleh keuntungan. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Korri & 
Baskara (2019), Hadian & Phety (2021), Fadun & Oye (2020), Alalade et al., (2020), 
serta Rahmi & Sumirat (2021) menemukan bahwa Loan to Deposit Ratio (LDR) 
berpengaruh positif terhadap profitabilitas. Berdasarkan uraian tersebut adapun 
hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
H2: Loan to Deposit Ratio berpengaruh positif terhadap profitabilitas LPD di Kota 
Denpasar. 

Tingkat pertumbuhan jumlah nasabah penyimpan dan peminjam akan 
berpengaruh terhadap lembaga keuangan dalam menghasilkan laba. Semakin 
meningkatnya pertumbuhan nasabah, maka semakin banyak pula jumlah dana 
yang terkumpul dan yang disalurkan (Devi et al., 2019). Meningkatnya 
pendapatan tersebut diperoleh dari bunga pinjaman yang diberikan kepada 
nasabah kredit, sehingga pertumbuhan nasabah kredit akan berpengaruh pada 
profitabilitas dari LPD. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Octaviany et al., 
(2022), Mbona & Yusheng (2019), Eklof et al., (2020), Ahmed & Kitenge (2021), serta 
Fadikpe et al., (2021) menemukan bahwa pertumbuhan jumlah nasabah 
berpengaruh positif terhadap profitabilitas. Berdasarkan penjelasan tersebut 
adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.  
H3: Pertumbuhan nasabah berpengaruh positif terhadap profitabilitas LPD di Kota 
Denpasar. 
 
METODE PENELITIAN  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif berbentuk asosiatif yang 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat.  
Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu kecukupan modal (X1), loan to deposit ratio 
(X2), dan pertumbuhan nasabah (X3), sedangkan variabel terikatnya adalah 
profitabilitas (Y). Penelitian ini dilakukan pada LPD di Kota Denpasar karena LPD 
di Kota Denpasar mengalami kesulitan dalam menjaga stabilitas pertumbuhan 
labanya, dilihat dari ROA yang terus mengalami penurunan. Objek dalam 
penelitian ini adalah pengaruh kecukupan modal, loan to deposit ratio, dan 
pertumbuhan nasabah terhadap profitabilitas LPD di Kota Denpasar periode 2019-
2021. 
 Kecukupan modal diukur dengan Capital Adequacy Ratio (CAR). 
Pengukuran CAR menggunakan perbandingan antara jumlah modal dengan 
Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR). Loan to Deposit Ratio (LDR) 
merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat penyaluran kredit 
pada bank. Pengukuran LDR menggunakan perbandingan pinjaman yang 
diberikan dengan dana yang diterima LPD. Nasabah merupakan pihak yang 
menggunakan jasa bank baik dalam bentuk tabungan, deposito, maupun kredit. 
Pengukuran pertumbuhan nasabah menggunakan perhitungan pertumbuhan 
jumlah nasabah LPD di Kota Denpasar pada periode sekarang dibandingkan 
dengan periode sebelumnya. Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan 
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dalam menghasilkan laba, pada penelitian ini profitabilitas diproksikan dengan 
Return on Assets (ROA). Pengukuran ROA menggunakan perbandingan antara 
laba bersih dengan total aktiva.  

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh LPD di Kota Denpasar 
periode 2019-2021. Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan 
metode purposive sampling dengan kriteria yang dibutuhkan yaitu LPD yang masih 
aktif dan terdaftar di LPLPD Kota Denpasar serta menyediakan laporan keuangan 
tahunan lengkap selama tahun 2019-2021. Total sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu 34 LPD selama tiga tahun pengamatan.  

Penelitian ini menggunakan data kuantitatif berupa laporan keuangan 
LPD di Kota Denpasar periode 2019-2021. Sumber data penelitian ini 
menggunakan data sekunder yang bersumber dari laporan keuangan yang 
diperoleh dari Lembaga Pemberdayaan Lembaga Perkreditan Desa (LPLPD) di 
Kota Denpasar, dengan metode pengumpulan data pada penelitian ini 
menggunakan metode dokumentasi yang mengamati laporan keuangan LPD di 
Kota Denpasar periode 2019-2021.  

Pengujian hipotesis pada penelitian menggunakan analisis regresi linier 
berganda untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel 
terikatnya. Pengujian analisis regresi linier berganda dilakukan dengan bantuan 
software IBM SPSS Statistic versi 25. Sebelum dilakukan analisis regresi linier 
berganda perlu dilakukan uji asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas, uji 
multikolinieritas, uji autokorelasi, serta uji heteroskedastisitas. Analisis regresi 
linier berganda diukur dengan uji statistik F, uji koefisien determinasi (R2), serta 
uji statistik T.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Analisis statistik deskriptif bertujuan untuk memberikan gambaran umum suatu 
data.  
Tabel 2. Analisis Statistik Deskriptif 

Variabel Jumlah 
Data 

Nilai 
Terendah 

Nilai 
Tertinggi 

Rata-Rata Standar Deviasi 

CAR (X1) 102 0,01 0,55 0,27 0,09 
LDR (X2) 102 0,42 1,51 0,79 0,21 
Pertumbuhan 
Nasabah (X3) 

102 -0,46 0,15 0,00 0,09 

ROA (Y) 102 -0,07 0,07 0,02 0,02 

Sumber: Data Penelitian, 2023 

Berdasarkan Tabel 2, kecukupan modal memiliki jumlah data (N) 
sebanyak 102 dengan nilai terendah sebesar 0.01, nilai tertinggi sebesar 0,55, nilai 
rata-rata sebesar 0,27, dan standar deviasi sebesar 0.09. Berdasarkan hasil tersebut, 
dapat dijelaskan bahwa nilai CAR yang digunakan sebagai sampel dalam 
penelitian ini variasi yang relatif rendah.  

Loan to Deposit Ratio memiliki jumlah data (N) sebanyak 102 diketahui 
bahwa variabel LDR memiliki nilai terendah sebesar 0,42, nilai tertinggi sebesar 
1,51, nilai rata-rata sebesar 0,79, serta standar deviasi sebesar 0,21. Berdasarkan 
hasil tersebut, dapat dijelaskan bahwa nilai LDR yang digunakan sebagai sampel 
dalam penelitian ini variasi yang relatif rendah. 
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Pertumbuhan nasabah memiliki jumlah data (N) sebanyak 102 dengan 
nilai terendah sebesar -0,46, nilai tertinggi sebesar 0,15, nilai rata-rata sebesar 0,00, 
dan standar deviasi yaitu sebesar 0,09. Berdasarkan hasil tersebut, dapat dijelaskan 
bahwa nilai pertumbuhan nasabah yang digunakan sebagai sampel dalam 
penelitian ini variasi yang relatif rendah. 

Profitabilitas memiliki jumlah data (N) sebanyak 102 diketahui bahwa 
variabel ROA memiliki nilai terendah sebesar -0,07, nilai tertinggi sebesar 0,07, 
nilai rata-rata sebesar 0,02, serta standar deviasi sebesar 0,02. Berdasarkan hasil 
tersebut, dapat dijelaskan bahwa nilai ROA yang digunakan sebagai sampel 
dalam penelitian ini variasi yang relatif rendah.  

Data yang digunakan dalam penelitian ini tidak memenuhi asumsi klasik. 
Hal ini ditandai dengan data yang tidak terdistribusi normal, terdapat gejala 
autokorelasi, serta terjadi gejala heteroskedastisitas. Data tidak dapat digunakan 
untuk pengujian selanjutnya karena tidak memenuhi kriteria uji asumsi klasik, 
sehingga perlu dilakukan perbaikan data agar memperoleh data yang baik untuk 
penelitian. Perbaikan data dalam penelitian ini dilakukan dengan transformasi 
data, yaitu dengan mengubah skala pengukuran data ke dalam bentuk lain agar 
memenuhi kriteria asumsi klasik (Ghozali, 2018: 34). Jenis transformasi data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah bentuk transformasi 1/(k-x), dimana k 
merupakan nilai tertinggi dari data mentah x. Bentuk transformasi 1/(k-x) 
digunakan agar dapat memenuhi kriteria uji asumsi klasik.  
Tabel 3. Hasil Uji Normalitas  

 Unstandardized Residual 

N 102 
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,069 

Sumber: Data Penelitian, 2023 

Uji normalitas dilakukan dengan metode Kolmogorov-Smirnov yang 
bertujuan untuk menguji data yang akan diuji sudah terdistribusi normal atau 
tidak. Data dinyatakan terdistribusi normal jika nilai signifikansi lebih besar dari 
0.05. Berdasarkan hasil uji normalitas setelah dilakukan transformasi data, 
diperoleh nilai Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0.069. Hasil tersebut menunjukkan data 
terdistribusi normal karena nilai Asymp. Sig (2-tailed) lebih besar dari 0.05.  
Tabel 4. Hasil Uji Multikolinieritas 

Variabel Bebas Tolerance VIF 

CAR (X1) 0,794 1,260 
LDR (X2) 0,792 1,262 

Pertumbuhan Nasabah (X3) 0,996 1,004 

Sumber: Data Penelitian, 2023 
Berdasarkan hasil uji multikolinieritas setelah dilakukan transformasi data, 

diperoleh nilai tolerance variabel CAR, LDR dan Pertumbuhan Nasabah lebih besar 
daripada 0.10 yaitu masing-masing sebesar 0,794, 0,792 dan 0,996 dan nilai VIF 
kurang dari 10 yaitu masing-masing 1,260, 1,262 dan 1,004 sehingga dapat 
disimpulkan tidak ditemukan gejala multikolinieritas.  

Berdasarkan hasil uji autokorelasi setelah dilakukan transformasi, 
menunjukkan nilai Durbin-Watson sebesar 1,935. Tabel Durbin-Watson dengan nilai 
signifikansi 5%. Jumlah sampel 102 (n) dan jumlah variabel sebanyak 4 (k=4) 
diperoleh nilai du = 1,62 sehingga 4 – du yaitu 4 – 1.62 = 2,38. Nilai Durbin-Watson 
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sebesar 1,935 dan nilai tersebut terletak diantara nilai du  nilai Durbin-Watson  4 

– du atau 1.62  1,935  2,38 yang artinya tidak terdapat gejala autokorelasi.  
Tabel 5. Hasil Uji Autokorelasi 

Model  Durbin-Watson 

1 1.935 

Sumber: Data Penelitian, 2023 

Tabel 6. Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Variabel Bebas t Nilai Signifikansi 

CAR (X1) 0,186 0,853 
LDR (X2) 0,847 0,399 

Pertumbuhan Nasabah (X3) 1,612 0,110 

Sumber: Data Penelitian, 2023 

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas setelah dilakukan transformasi 
data, diperoleh nilai signifikansi dengan Uji Glejser pada variabel CAR, LDR, dan 
Pertumbuhan Nasabah lebih besar dari 0,05 yaitu masing-masing 0,853, 0,399, dan 
0,110 sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi gejala heteroskedastisitas.  

Analisis regresi linier berganda dalam penelitian ini digunakan untuk 
mengetahui pengaruh antara variabel bebas dengan variabel terikat, yaitu 
pengaruh kecukupan modal, loan to deposit ratio, dan pertumbuhan nasabah 
terhadap profitabilitas pada Lembaga Perkreditan Desa (LPD) di Kota Denpasar. 
Tabel 7. Uji Ketepatan Model Regresi (Uji F) 

Model   F Signifikansi  

1 Regression  54,439 0,000 

Sumber: Data Penelitian, 2023 

Berdasarkan Tabel 7, diketahui nilai signifikansi untuk pengaruh X1, X2, 

dan X3 secara simultan terhadap Y adalah sebesar 0,000  0,05 dan nilai F 54,439  
4, artinya hipotesis alternatif dapat diterima yang menyatakan bahwa semua 
variabel independen yaitu kecukupan modal, loan to deposit ratio, dan 
pertumbuhan nasabah secara serentak dan signifikan mempengaruhi variabel 
dependen yaitu profitabilitas. 
Tabel 8. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model  R R Square  Adjusted R Square 

1 0,791 0,625 0,613 

Sumber: Data Penelitian, 2023 

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi (R2) pada Tabel 8, diketahui 
nilai adjusted R square sebesar 0,613 yang artinya 61,3% variasi Profitabilitas 
sebagai variabel terikat dapat dijelaskan oleh variasi variabel bebasnya yaitu 
Kecukupan Modal, Loan to Deposit Ratio, dan Pertumbuhan Nasabah dan sisanya 
sebesar 38,7% (100% - 61,3% = 38.7%) dijelaskan oleh variabel lain di luar model 
regresi yang digunakan. 
Tabel 9. Hasil Pengujian Hipotesis (Uji T) 

Variabel Bebas Nilai Koefisien Regresi Nilai Signifikansi 

CAR (X1) 0.125 0.164 
LDR (X2) 8.170 0.000 

Pertumbuhan Nasabah (X3) 0.118 0.150 

Sumber: Data Penelitian, 2023 

Hipotesis pertama (H1) menyebutkan bahwa kecukupan modal 
berpengaruh positif terhadap profitabilitas. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, 



 

 

E-JURNAL AKUNTANSI 

VOL 33 NO 8 AGUSTUS 2023 HLMN. 1986-1999 

 

1994 

 

diketahui nilai signifikansi untuk pengaruh X1 terhadap Y adalah sebesar 0,164  
0,05. Hal ini menunjukkan tidak ada pengaruh antara variabel kecukupan modal 
(X1) terhadap profitabilitas (Y). Nilai koefisien regresi sebesar 0,125 menunjukkan 
arah positif, Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa kecukupan 
modal tidak berpengaruh terhadap profitabilitas, maka hipotesis pertama ditolak, 
Secara umum rata-rata CAR pada LPD di Kota Denpasar selama periode 
pengamatan yaitu sebesar 27% yang artinya dua kali lebih besar diatas rata-rata 
minimum CAR yang disyaratkan oleh Peraturan Gubernur Bali tentang Lembaga 
Perkreditan Desa yaitu sebesar 12%. LPD menerapkan prinsip kehati-hatian untuk 
memenuhi kecukupan modal minimumnya sebesar 12% agar terhindar dari risiko 
kebangkrutan. LPD yang memiliki modal besar, akan tetapi tidak dapat 
menggunakan modal tersebut secara efektif untuk menghasilkan laba, maka 
modal tersebut tidak dapat memberikan keuntungan yang berarti bagi LPD 
(Erlangga & Mawardi, 2017). LPD tidak menggunakan seluruh potensi modalnya 
dalam meningkatkan profitabilitas, sehingga menyebabkan rasio CAR tidak 
menjadi faktor yang mempengaruhi profitabilitas LPD secara signifikan. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
Widyastuti et al., (2017), Djaya & Yanuarti (2021), Kusumastuti & Alam (2019), 
serta Zaidanin & Zaidanin (2021) yang menemukan hasil bahwa kecukupan modal 
tidak berpengaruh terhadap profitabilitas.  

Hipotesis kedua (H2) menyebutkan bahwa loan to deposit ratio berpengaruh 
positif terhadap profitabilitas. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, diketahui 

nilai signifikansi untuk pengaruh X2 terhadap Y adalah sebesar 0,000  0,05. Hal 
ini menunjukkan terdapat pengaruh antara variabel loan to deposit ratio (X2) 
terhadap profitabilitas (Y). Nilai koefisien regresi sebesar 8,710 menunjukkan arah 
positif. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa loan to deposit ratio 
(LDR) berpengaruh positif terhadap profitabilitas, maka hipotesis kedua diterima. 
Hasil ini mendukung teori pendapatan yang diharapkan (anticipated income theory) 
yang menjelaskan bahwa pendapatan bunga yang diterima lembaga keuangan 
melalui kredit yang dibayarkan secara teratur oleh nasabah kredit, dapat 
digunakan sebagai sumber likuiditas lembaga keuangan dalam memenuhi 
kewajibannya dan memperoleh keuntungan dari kegiatannya yaitu menyalurkan 
dana dalam bentuk kredit. Peningkatan jumlah pinjaman yang disalurkan akan 
berdampak pada peningkatan pendapatan bunga kredit yang diterima, hal ini 
akan meningkatkan profitabilitas yang diterima oleh Lembaga Perkreditan Desa 
(LPD). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan 
oleh Rahmi & Sumirat (2021), Peling & Sedana (2018), Sofyan (2019), dan Do et al., 
(2021) yang menemukan hasil bahwa loan to deposit ratio berpengaruh positif 
terhadap profitabilitas.  

Hipotesis ketiga (H3) menyebutkan bahwa pertumbuhan nasabah 
berpengaruh positif terhadap profitabilitas. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 

diketahui nilai signifikansi untuk pengaruh X3 terhadap Y adalah sebesar 0,150  
0,05. Hal ini menunjukkan tidak ada pengaruh antara variabel pertumbuhan 
nasabah (X3) terhadap profitabilitas (Y). Nilai koefisien regresi sebesar 0,118 
menunjukkan arah yang positif. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan 
bahwa pertumbuhan nasabah tidak berpengaruh terhadap profitabilitas, maka 



 
PUSPANINGRUM, N.L.P.A., & DIANTINI, N.N.A. 

KECUKUPAN MODAL, LOAN… 
  

 

1995 

 

hipotesis ketiga ditolak. Secara umum pertumbuhan nasabah LPD di Kota 
Denpasar pada periode pengamatan tidak mengalami peningkatan dan 
penurunan yang drastis, hal ini didukung dengan nilai rata-rata pertumbuhan 
nasabah sebesar 0,35%. Dari hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa pertumbuhan 
nasabah pada periode penelitian belum optimal sehingga hal ini menyebabkan 
pertumbuhan nasabah tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas LPD. 
Selain itu, meskipun jumlah nasabah mengalami penurunan, akan tetapi 
pendapatan LPD dapat tetap meningkat. Hal ini karena pendapatan LPD dari 
bunga kredit tetap meningkat, seperti misalnya terdapat kuantitas pinjaman kredit 
dalam jumlah besar yang diajukan oleh satu orang nasabah, hal ini akan dapat 
memberikan pendapatan bunga kredit yang besar sehingga akan memberikan 
pengaruh pada peningkatan profitabilitas LPD (Sutika & Sujana, 2013).  Hasil 
penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Sutika & 
Sujana (2013), Widari et al., (2021), Sari & Suindari (2020), serta Suputri et al., (2021) 
yang menemukan hasil bahwa pertumbuhan nasabah tidak berpengaruh terhadap 
profitabilitas.  
 
SIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada LPD Kota Denpasar periode 
2019-2021, adapun hasil yang dapat disimpulkan bahwa kecukupan modal dan 
pertumbuhan nasabah tidak berpengaruh terhadap profitabilitas. Loan to deposit 
ratio berpengaruh positif terhadap profitabilitas, hal ini mendukung teori 
pendapatan yang diharapkan bahwa pendapatan bunga yang diterima lembaga 
keuangan melalui kredit yang dibayarkan secara teratur oleh nasabah kredit, 
dapat digunakan sebagai sumber likuiditas lembaga keuangan dalam memenuhi 
kewajibannya dan memperoleh keuntungan dari kegiatannya yaitu menyalurkan 
dana dalam bentuk kredit. 

Keterbatasan dalam penelitian ini yaitu tidak dapat menggunakan seluruh 
sampel LPD yang ada di Kota Denpasar karena masih terdapat LPD yang tidak 
menyediakan laporan keuangan tahunan lengkap dari tahun 2019-2021. Saran 
yang dapat diberikan untuk peneliti selanjutnya, yaitu diharapkan agar dapat 
melakukan penelitian dengan sampel yang berbeda dan menambah periode 
waktu penelitian agar didapat hasil yang robust. Bagi peneliti selanjutnya juga 
diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini dengan menambah variabel 
yang tidak digunakan dalam penelitian seperti variabel risiko kredit dan efisiensi 
operasional (BOPO) ke dalam model penelitian. 
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